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Abstrak 
Sistem Informasi Pengelolaan Beasiswa berbasis web ini dibuat sebagai sarana membantu 

mempermudah Wadir III Bidang Kemahasiswaan dalam mengelola data beasiswa dan permohonan 

beasiswa. Sistem pengelolaan beasiswa ini dibuat dengan aplikasi berbasis web sehingga memudahkan 

(Wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan dan Mahasiswa) dengan jenis fasilitas yang berbeda dapat 

mengakses data beasiswa dengan media internet. Fasilitas yang disediakan dalam aplikasi sistem 

pengelolaan beasiswa ini adalah fasilitas untuk memasukkan data(input data), mengubah data(update 

data), menghapus data(delete data), tampilkan data(view data) dan pencarian data(search data). Sistem ini 

dibuat untuk mengatasi kelemahan dari sistem pengelolaan beasiswa manual yang dirasa kurang 

mendukung dalam mengelola data beasiswa dan permohonan beasiswa sehingga peningkatan mutu 

pelayanan terhadap mahasiswa pemohon beasiswa dapat ditingkatkan. Untuk pembuatan aplikasi 

pengelolaan beasiswa berbasis web ini penulis menggunakan teknologi PHP dan MySQL sebagai tempat 

penyimpan data.  

Kata kunci : sistem, pengelolaan, beasiswa, web 

1. PENDAHULUAN 
Data kemahasiswaaan yang didalamnya memuat informasi tentang mahasiswa baik akademis 

maupun non-akademis untuk mendukung pengelolaan beasiswa sangat dibutuhkan oleh Wakil 

Direktur III Bidang Kemahasiswaan. Informasi yang akurat dan up to date dibutuhkan untuk 

dapat mengelola data beasiswa dan mengelola data permohonan beasiswa sehingga membantu 

Wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan dalam menentukan mahasiswa yang layak sebagai 

penerima beasiswa agar beasiswa dapat disalurkan tepat pada sasarannya. Dengan demikian 

dana beasiswa yang digunakan dapat dipertanggung jawabkan kepada Yayasan, Direktur dan 

mahasiswa pemohon beasiswa. 

Dalam penelitian sebelumnya disampaikan bahwa proses pengelolaan beasiswa dapat dapat 

mempermudah proses pendaftaran beasiswa tersebut dengan menggunakan Metode yang 

digunakan dalam perancangan sistem informasi beasiswa ini adalah FAST (Framework for the 

Application of System Thinking) (Wahyuni, dkk 2016). Usaha pengembangan sistem 

pengelolaan beasiswa telah dilakukan oleh Riswanto pada tahun 2012. Riswanto (2012) telah 

berhasil membuat rancang bangun sistem informasi pengelolaan beasiswa berbasis web. Namun 

sistem yang dibuat oleh Riswanto (2012) hanya sebatas pada tahap analisis dan perancangan. 

Sistem yang dibangun oleh Riswanto belum menghasilkan sistem siap pakai. 

Permasalahan yang muncul dalam mengelola data beasiswa adalah beberapa proses masih 

dilakukan secara manual antara lain pengisian formulir permohonan beasiswa oleh mahasiswa 

pemohon, pengecekan kelengkapan item syarat oleh Wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan, 

proses skoring, proses penentuan mahasiswa penerima beasiswa, pengumuman profil beasiswa 

yang ditawarkan dan pengumuman mahasiswa penerima beasiswa yang masih ditempel di 

mading kampus, dan kebutuhan informasi akademik mahasiswa dari Sistem Informasi 

Akademik yang belum terintegrasi dengan sistem yang ada sekarang. 

Oleh karena itu penulis mencoba untuk membuat Sistem Informasi Pengelolaan Beasiswa 

berbasis web, yang diharapkan dapat membantu salah satu tugas dari Wakil Direktur III Bidang 

Kemahasiswaan untuk mengelola data beasiswa dan mengelola data permohonan beasiswa 

sehingga membantu Wakil Rektor III dalam menentukan mahasiswa yang layak sebagai 

penerima beasiswa agar beasiswa dapat disalurkan tepat pada sasarannya. Dengan sistem 
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informasi ini Wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan dapat mengetahui informasi tentang 

mahasiswa baik akademis maupun non- akademis dengan lebih mudah dan terstruktur. Sedang 

bagi mahasiswa pemohon dapat melakukan pendaftaran pengajuan permohonan  beasiswa 

secara on-line, memperoleh informasi beasiswa yang ditawarkan, melihat profil donatur 

beasiswa dan mengetahui mahasiswa penerima beasiswa secara on-line. 
2. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan adalah pengembangan sistem informasi berbasis web dengan 

pendekatan terstruktur sesuai dengan paradigma Prototype yang meliputi: 

a. Mengumpulkan kebutuhan dan analisa awal: 

Dalam tahap ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data dan informasi yang 

berkaitan dengan sistem, penyusunan kerangka sistem, analisa kebutuhan sementara dan 

studi pustaka mengenai bagaimana membangun suatu sistem informasi berbasis web. 

b. Design Cepat: 

Penulis merancang desain yang memfokuskan pada representasi visual format input dan 

output. 

c. Membangun Prototype: 

Dalam tahap ini saya selaku penulis, membuat sebuah prototype berdasarkan desain cepat 

yang telah dibuat. Adapun prototype yang akan dibuat berkaitan dengan tampilan serta 

fungsi- fungsi atau fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh sistem. 

d. Pengujian: 

Prototype yang telah dibuat, diujikan pada pemakai untuk dievaluasi apakah sudah sesuai 

dengan permintaan. Pemakai dalam hal ini terdiri dari Wakil direktur III Bidang 

Kemahasiswaan, Yayasan dan Mahasiswa. Kemudian penulis dan pemakai 

mendiskusikan perubahan yang diinginkan. 

e. Perbaikan: 

Dari hasil pengujian, penulis melakukan perubahan atau perbaikan yang dirasa perlu 

untuk memperbaiki kinerja dari sistem yang sudah dibuat sebelumnya. 

f. Implementasi Produk: 

Berupa perangkat lunak hasil dari perbaikan dan pengkajian yang semakin mendekati 

kebutuhan pemakai. 

2.1. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data-data serta 

informasi untuk mendukung penyempurnaan hasil dari penelitian ini antara lain: 

1. Metode Kepustakaan yang penulis lakukan ini dengan mempelajari buku-buku 

perpustakan, mencari informasi melalui internet serta proses penulis mempelajari 

dan menyimak erat kaitannya dengan permasalahan yang akan dibahas. 

2. Dalam studi lapangan ini dipergunakan teknik pengumpulan data antara lain dengan 

cara: 

a. Wawancara (interview) 

Penulis melakukan wawancara kepada Pihak AMIK Tri Dharma Pekanbaru 

melalui Direktur Bpk. Zulafwan, M. Kom dan Wakil Direktur Bidang 

Kemahasiswaan Ibu Suwarti, M. Kom tentang kegiatan yang berkaitan 

dengan proses info beasiswa, seleksi serta mengumumkan hasil penerima 

beasiswa tersebut. Adapun pertanyaan yang penulis tanyakan diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Apakah proses pengelolaan beasiswa di AMIK Tri Dharma sudah 

efisien dan tepat sasaran? 

2) Apakah di AMIK Tri Dharma membutuhkan Sistem Informasi 

Pengelolaan Beasiswa? 

b. Observasi/pengamatan langsung 

Pengertian observasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
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melihat ataupun mengamati individual atau kelompok secara langsung. 

Observasi dilakukan secara langsung oleh penulis mengenai proses yang 

digunakan oleh AMIK Tri Dharma dalam proses pengelolaan data beasiswa. 

c.     Dokumentasi 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara melihat dan mencatat 

data yang ada di AMIK Tri Dharma Pekanbaru. 

2.2. Konsep Teori 

2.2.1. Sistem, Informasi dan Sistem Informasi 

Menurut Sitohang (2018) dalam jurnalnya Sistem merupakan suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedurnya yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Sedangkan Informasi Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang 

lebih berguna bagi yang menerima. Sistem Informasi adalah kumpulan elemen 

yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk 

mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan 

informasi. 

Menurut Sutabri (2012, 12) dalam jurnal Nawawi, Imam dkk (2018) pengertian 

sistem terdapat dua kelompok yaitu: pendekatan yang menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan suatu saran tertentu dan Pendekatan sistem yang lebih menekankan 

pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.2.2. Pengelolaan 

Menurut Fitriandha dan M. Ibu (2020) Pengelolaan memiliki 4 arti. Pengelolaan 

berasal dari kata dasar kelola. Pengelolaan adalah sebuah homonim karena arti-

artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. 

Pengelolaan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga 

pengelolaan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan 

segala yang dibendakan. 

Menurut Awaluddin (2018) Pada dasarnya pengelolaan merupakan istilah lain 

Manajemen dari akar katanya adalah “kelola” ditambah awalan “pe” dan akhiran 

“an” selain itu, makna Manajemen yaitu proses agar tercapainya tujuan suatu 

organisasi. 
2.2.3. Beasiswa 

Menurut Raka Ramadhon, dkk (2017) Banyak orang yang berfikir bahwa biaya 

pendidikan itu sangat mahal, sehingga banyak orang ragu untuk melanjutkan 

pendidikan. Namun muncul harapan bagi orang-orang yang kurang mampu dalam 

segi finansial yaitu banyaknya tawaran beasiswa. Beasiswa dapat menjadi 

penolong ditengah mahalnya biaya pendidikan. Dengan adanya beasiswa dapat 

membantu meringankan beban pengeluaran biaya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Analisa Kebutuhan 

Analisis perangkat lunak merupakan langkah awal untuk menentukan gambaran sistem 

yang akan dihasilkan dari sebuah penelitian yang dilakukan. Tujuan analisa perangkat 

lunak adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan dan 

hambatan yang terjadi serta kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikannya. Analisa sistem yang penulis lakukan yaitu analisa masalah dan analisa 

kebutuhan sistem. 

Beasiswa pada awalnya biasanya berupa tawaran dari beberapa pihak donatur yang 

menawarkan program beasiswa bagi mahasiswa AMIK Tri Dharma Pekanbaru yang 

mempunyai masalah keuangan, namun memiliki prestasi yang bagus, baik akademik 
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maupun non-akademik yang dengan syarat tertentu, dimana penyalurannya ditangani 

oleh Wakil Direktur III yang kemudian dipublikasikan secara luas kepada mahasiswa. 

Selain itu pihak AMIK Tri Dharma Pekanbaru juga memberikan penawaran beasiswa 

bagi mahasiswa yang memenuhi kriteria tertentu untuk mengajukan beasiswa yang 

sumbernya berasal dari Yayasan Perguruan Tinggi Riau yang menaungi AMIK Tri 

Dharma Pekanbaru. 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada sistem yang ada maka 

dirancanglah sistem yang baru dan dapat diharapkan dapat mengatasi kendala-kendala 

tersebut sehingga kinerja Wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan menjadi efektif 

dan efisien dengan membangun sebuah sistem informasi pengelolaan beasiswa pada 

AMIK Tri Dharma pekanbaru berbasis web. 

3.2.  Analisa Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak adalah teknis yang berkaitan dengan pembuatan dan 

pemeliharan produk perangkat lunak secara sistematis, termasuk pengembangan dan 

modifikasinya. Dalam perancangan perangkat lunak ada beberapa tahapan yaitu 

pemodelan Unified Modelling Language (UML) yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

A. Use Case Diagram 

UML atau Unified Modeling Language adalah sebuah bahasa pemodelan untuk 

sistem atau perangkat lunak yang berpradigma berorentasi objek. Pemodelan 

sesungguhnya digunakan untuk penyederhanan permasalahan-permasalahan yang 

kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. Pada 

diagram use case ini, menggambarkan interaksisi antara aktor dengan sistem dan 

apa saja interaksi yang terjadi. Terdapat 3 aktor yang terlibat dalam sistem 

informasi pengelolaan beasiswa AMIK Tri Dharma, yaitu Wadir III Bidang 

Kemahasiswaan, Administrator dan mahasiswa. Untuk lebih jelasnya gambar dari 

use case diagram sistem yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 1 berikut : 

 
Gambar 1 Usecase Diagram Usulan 
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3.3. Struktur Menu Administrator 

Gambar 2 dibawah ini adalah hasil dari rancangan menu utama yang dimiliki oleh 

administrator dalam Perancangan Sistem Pengelolaan Beasiswa Berbasis Web, dimana 

ada beberapa submenu diantaranya donatur beasiswa, Profil beasiswa, quota beasiswa, 

profil mahasiswa, dll. 

 
Gambar 2 Struktur Menu Administrator 

 

3.4. Input Data Donatur Beasiswa 

Gambar 3 dibawah ini adalah hasil rancangan dalam menginput data donatur beasiswa, 

dimana kolom inputannya kode donatur, nama donatur, alamat, kota, provinsi, nomor 

telpon, Faximili, alamat website dan email instansi.  

 
Gambar 3 Input Data Donatur 

 

3.5. Pengaturan Quota Beasiswa 

Gambar 4 dibawah ini menu untuk mengatur jumlah quota dalam penerimaan 

beasiswa, dalam menu utama terdapat fitur untuk mengaturan informasi yang 

berhubungan dengan sebuah tawaran beasiswa yaitu antara lain qouta penerima 

beasiswa. Berikut ini merupakan contoh antar muka pengaturan penetapan infomasi 

dari sebuah tawaran beasiswa : 
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Gambar 4 Pengaturan Quota Beasiswa 

 

3.6. Persyaratan Beasiswa 

Dalam antar muka ini mempunyai fasilitas untuk mengatur informasi yang 

berhubungan dengan tawaran beasiswa antara lain penetapan syarat dari permohonan 

beasiswa seperti yang terlihat pada gambar 5 dibawah ini :  

 
Gambar 5 Perayaratan Beasiswa 

 

3.7. Input Data Pemohon Beasiswa 

Berikut ini rancangan antar muka halaman profil pribadi mahasiswa dengan 

memasukkan nomor mahasiswa atau nim, nama mahasiswa, tempat tanggal lahir, 

alamat, dll yang berkaitan dengan data pribadi mahasiswa pemohon beasiswa terlihat 

dalam gambar 6 dibawah ini: 
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Gambar 6 Input Data Pemohon Beasiswa 

 

3.8. Login Mahasiswa 

Halaman login merupakan halaman yang akan tampil saat pertama kali aplikasi 

dijalankan. Untuk dapat mengakses sistem ini mahasiswa harus menuliskan username 

dan password yang telah terdaftar sebelumnya, jika belum terdaftar maka mahasiswa 

tidak dapat membuka sistem untuk melakukan permohonan beasiswa. Adapun bentuk 

dari halaman login dapat dilihat pada gambar 7 berikut : 

 
Gambar 7 Login Mahasiswa 

 

3.9. Input Skor 

Dibawah 8 ini adalah gambar menu untuk menginputkan skor bagi pemohon beasiswa 

yang dilakukan oleh wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan. 

 
Gambar 8 Input Skor 
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3.10. Penentuan Mahasiswa Penerima Beasiswa 

Gambar 9 adalah menu untuk menentukan mahasiswa yang akan menerima beasiswa. 

Kegiatan ini dilakukan oleh Direktur dan Wadir III Bidang Kemahasiswaan. 

 
Gambar 9 Penentuan Mahasiswa Penerima Beasiswa 

 

4. KESIMPULAN 

Dari keseluruhan proses yang ada, dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Sistem Informasi 

Pengelolaan Beasiswa telah dapat meningkatkan efisiensi waktu dan efektifitas kerja bagi 

Wadir III Bidang Kemahasiswaan untuk mengelola data beasiswa dan mengelola data 

permohonan beasiswa agar beasiswa dapat disalurkan tepat pada sasarannya. Sistem juga 

telah dapat membantu mahasiswa dalam mengajukan permohonan beasiswa secara online, 

memperoleh informasi tentang tawaran beasiswa, informasi profil donatur, informasi profil 

mahasiswa penerima beasiswa. 
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